NASKAH KHUTBAH JUM’AT
Tema: Isra Mi’raj: Perintah Shalat dan Pentingnya Disiplin Waktu bagi Muslim Modern
BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ، وَعَلَى الْعُلَمَاءِ وَالْمُجَاهِدِينَ فِي سَبِيلِ اللهِ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ
Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah memberikan kita nikmat Iman dan Islam. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau, para sahabat, para ulama, dan para pejuang agama Allah hingga akhir zaman.
Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, melainkan hati yang tunduk dan raga yang patuh pada syariat-Nya, terutama dalam menjaga amanah waktu dan ibadah.
Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,
Kita hidup di zaman yang serba cepat. Era digital menuntut kita untuk selalu terhubung, bekerja keras, dan mengejar target duniawi. Seringkali kita mendengar keluhan, "Saya tidak punya waktu," atau "Waktu terasa sangat singkat." Kesibukan mengejar karir dan eksistensi di dunia maya seringkali membuat kita lupa bahwa kita sedang berjalan menuju kematian.
Di tengah hiruk-pikuk modernitas ini, peristiwa Isra Mi’raj hadir bukan sekadar sebagai sejarah masa lalu yang kita rayakan setahun sekali. Peristiwa ini membawa pesan agung tentang manajemen waktu dan prioritas hidup melalui perintah Shalat lima waktu.
Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabadikan perjalanan agung ini dalam Al-Qur'an Surah Al-Isra ayat 1:
سُبْحَانَ الَّذِي أَسْرَىٰ بِعَبْدِهِ لَيْلًا مِّنَ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ إِلَى الْمَسْجِدِ الْأَقْصَى الَّذِي بَارَكْنَا حَوْلَهُ لِنُرِيَهُ مِنْ آيَاتِنَا ۚ إِنَّهُ هُوَ السَّمِيعُ الْبَصِيرُ
“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Isra: 1)
Ayat ini menegaskan kekuasaan mutlak Allah yang mampu menembus batas ruang dan waktu. Tafsir dari ayat ini menunjukkan bahwa perjalanan Isra Mi’raj adalah rihlah muqaddasah (perjalanan suci) untuk menjemput perintah Shalat langsung dari Allah tanpa perantara Malaikat Jibril. Ini menunjukkan betapa urgensinya shalat. Jika syariat lain diturunkan di bumi, maka shalat dijemput di langit (Sidratul Muntaha).
Kaum Muslimin yang Berbahagia,
Mengapa Shalat menjadi oleh-oleh utama dari perjalanan langit ini? Karena Shalat adalah barometer kedisiplinan seorang hamba. Dalam konteks manusia modern yang sering terjebak hustle culture (gila kerja), Shalat adalah mekanisme "rem" yang Allah berikan agar kita berhenti sejenak, menata hati, dan mengingat tujuan penciptaan.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menekankan bahwa amal yang paling dicintai Allah adalah shalat yang dikerjakan tepat waktu, yang mencerminkan kedisiplinan tingkat tinggi.
Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, beliau bertanya kepada Nabi:
سَأَلْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أَيُّ الْعَمَلِ أَحَبُّ إِلَى اللَّهِ؟ قَالَ: الصَّلَاةُ عَلَى وَقْتِهَا
"Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: 'Amalan apakah yang paling dicintai Allah?' Beliau menjawab: 'Shalat pada waktunya'." (HR. Bukhari & Muslim)
Hadits ini adalah tamparan keras bagi kita yang sering menunda-nunda shalat karena alasan "tanggung, pekerjaan belum selesai" atau "masih ada waktu nanti". Menunda shalat adalah bentuk ketidakdisiplinan spiritual yang akan berdampak pada ketidakberkahan waktu kita.
Jamaah yang dirahmati Allah,
Allah telah mengatur jadwal "meeting" dengan hamba-Nya lima kali sehari. Jadwal ini bersifat baku dan tidak bisa diubah seenaknya. Disiplin shalat mengajarkan kita untuk menghargai waktu. Allah berfirman dalam Surah An-Nisa ayat 103:
إِنَّ الصَّلَاةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَابًا مَّوْقُوتًا
"Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman." (QS. An-Nisa: 103)
Kata ma'quta dalam ayat ini berarti memiliki batasan waktu tertentu yang sudah ditetapkan. Ini mengajarkan muslim modern untuk memiliki manajemen waktu yang baik. Orang yang sukses menjaga shalat di awal waktu, biasanya akan sukses mengatur urusan dunianya. Sebaliknya, orang yang berantakan waktu shalatnya, biasanya hidupnya dipenuhi dengan kegelisahan dan ketidakteraturan, meskipun secara materi terlihat sukses.
Ingatlah sebuah peringatan keras dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang apa yang pertama kali akan diperiksa di hari kiamat nanti.1

إِنَّ أَوَّلَ مَا يُحَاسَبُ بِهِ الْعَبْدُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ عَمَلِهِ صَلَاتُهُ، فَإِنْ صَلُحَتْ فَقَدْ أَفْلَحَ وَأَنْجَحَ، وَإِنْ فَسَدَ2تْ فَقَدْ خَابَ وَخَسِرَ3

"Sesungguhnya amal hamba yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat adalah shalatnya. Jika shalatnya bai4k, dia beruntung dan berhasil. Jika shalatnya rusak, dia sungguh telah gagal dan merugi." (HR. Tirmidzi & An-Nasa'i, hadits hasan shahih)

Hadits ini memberikan ultimatum. Baik buruknya seluruh aspek kehidupan kita, baik itu karir, rumah tangga, maupun hubungan sosial, sangat bergantung pada kualitas shalat kita. "Rusak" di sini bukan hanya batal secara rukun, tetapi juga rusak karena dikerjakan di luar waktu, terburu-buru, dan tidak khusyuk.
Sidang Jumat yang saya cintai,
Lalu bagaimana solusinya agar kita menjadi pribadi yang disiplin dan sukses dunia akhirat? Allah memberikan kuncinya dalam Surah Al-Asr ayat 1-3:
وَالْعَصْرِ . إِنَّ الْإِنسَانَ لَفِي خُسْرٍ . إِلَّا الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ وَتَوَاصَوْا بِالْحَقِّ وَتَوَاصَوْا بِالصَّبْرِ
"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran." (QS. Al-Asr: 1-3)
Ayat ini adalah filosofi waktu yang paling agung. Solusi bagi muslim modern adalah:
1. Beriman: Menjadikan shalat sebagai kebutuhan, bukan beban.
2. Amal Shaleh: Mengisi waktu luang dengan produktivitas, bukan scrolling media sosial tanpa tujuan.
3. Saling Menasihati: Membangun lingkungan (circle) yang saling mengingatkan waktu shalat.
Sebagai motivasi penutup di khutbah pertama ini, mari kita renungkan hadits Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh Al-Hakim, tentang pentingnya memanfaatkan momentum:
اِغْتَنِمْ خَمْسًا قَبْلَ خَمْسٍ: شَبَابَكَ قَبْلَ هَرَمِكَ، وَصِحَّتَكَ قَبْلَ سَقَمِكَ، وَغِنَاءَكَ قَبْلَ فَقْرِكَ، وَفَرَاعَكَ قَبْلَ شُغْلِكَ، وَحَيَاتَكَ قَبْلَ مَوْتِكَ
"Manfaatkanlah lima perkara sebelum lima perkara: Masa mudamu sebelum datang masa tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum datang kematianmu." (HR. Al-Hakim & Al-Baihaqi, Shahih)
Isra Mi'raj mengajarkan kita bahwa langit itu tinggi, namun Allah sangat dekat bagi mereka yang bersujud. Mari perbaiki shalat kita, perbaiki disiplin waktu kita. Jika kita menghormati waktu Allah (Waktu Shalat), maka Allah akan memberkahi waktu hidup kita.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ
BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ
وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita kembali meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah SWT.
Sebagai ringkasan dari khutbah ini, peristiwa Isra Mi’raj adalah tonggak sejarah yang mewajibkan shalat lima waktu. Bagi Muslim modern, shalat adalah latihan kedisiplinan yang paling efektif. Jangan biarkan kesibukan duniawi melalaikan kita dari panggilan Illahi. Mulailah dari sekarang: dengar adzan, tinggalkan pekerjaan, dan melangkah ke masjid. Disiplin dalam shalat adalah pangkal dari segala kebaikan dan keberhasilan hidup.
Marilah kita menundukkan kepala, merendahkan hati, memohon ampunan dan pertolongan kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan doa.
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ56

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ7 وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَم8ِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk hamba-hamba-Mu yang mendirikan shalat, yang menjaga waktu-waktu shalat, dan yang khusyuk dalam beribadah kepada-Mu. Jauhkanlah kami dari sifat malas, menunda-nunda, dan melalaikan kewajiban.
رَبِّ اجْعَلْنِي مُقِيمَ الصَّلَاةِ وَمِنْ ذُرِّيَّتِي ۚ رَبَّنَا وَتَقَبَّلْ دُعَاءِ
"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku." (QS. Ibrahim: 40)
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ9

Wassalamualaikum10 Warahmatullahi Wabarakatuh.

